A. Latar Belakang

BABI

PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia mempunyai karakteristik geografis, geologi,

hidrologi, dan demografi yang rentan terhadap bencana alam dengan frekuensi
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Indonesia umumnya dipicu oleh curah hujan yang ekstrem, yang

mengakibatkan debit air sungai, anak sungai, maupun saluran buatan melebihi

kapasitas tampungannya (Islam et al., 2016). Sedangkan Kodoatie & Sugiyanto,

(2002) menjelaskan bahwa penyebab banjir secara umum terdiri dari dua faktor.



Pertama, faktor alam seperti erosi, sedimentasi, dan pengaruh fisiografi sungai
atau geofisik sungai. Kedua, faktor manusia antara lain kapasitas sungai atau
drainase yang tidak memadai, serta perubahan penggunaan lahan di sepanjang
bantaran sungai yang tidak tepat sehingga berkontribusi besar terhadap aliran

permukaan sungai.
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di media (Akbar et al., 2020).



Objek wisata Sungai Sembahe berada di Sibolangit, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Sungai Sembahe ini berada di kawasan yang
tinggi dan sering menjadi tujuan wisatawan karena keindahan alamnya dan
pemandian alam yang menyegarkan. Objek wisata Sungai Sembahe

menawarkan berbagai aktivitas seperti pemandian alam dengan air yang segar,
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Wisata alam mempunyai risiko bencana yang lebih tinggi karena
cenderung terkonsentrasi di lingkungan yang relatif alami (Listiana et al., 2023).

Meningkatnya kemungkinan bencana alam akan menyebabkan kerugian bagi



industri pariwisata, yang dapat mengganggu stabilitas sosial dan ekonomi serta
lingkungan. Sebagai contoh, persepsi bahwa tempat wisata dianggap berbahaya
dapat mengurangi jumlah pengunjung. Hal ini menyebabkan penurunan
pendapatan ekonomi dan penundaan perbaikan lingkungan, yang pada

gilirannya mengganggu stabilitas ekonomi masyarakat.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Wilayah Indonesia, termasuk objek wisata sungai Sembabhe,
memiliki karakteristik geografis yang rentan terhadap bencana
. kawasan ini

lam tentang

alam Sungai
kasinya yang
caman banjir

mengganggu

aitigasi yang
.engantisipasi
karakteristik

melindungi

C. Bat
DcrudsdiKadll ldlal LCldKdlilg Jdil 1UCHULIKASL 111dSdldll, mnaka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah Karakteristik Potensi Bencana Banjir Di
Daerah Sekitar Objek Wisata Sungai Sembahe Kecamatan Sibolangit

Kabupaten Deli Serdang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan tersebut
dirumuskan menjadi:
1. Bagaimana karakteristik potensi bencana banjir di daerah sekitar

objek wisata Sungai Sembahe Kecamatan Sibolangit Kabupaten

aerah sekitar

ibupaten Deli
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-objek wisata
:li Serdang.
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Kabupaten Deli Serdang.



F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori

dan konsep mitigasi bencana, khususnya dalam konteks kawasan wisata.

Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang cara-cara
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